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ABSTRAK 

 

Nama  : JAINAL SIREGAR 

Nim  : 12 310 0101 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam- 3 

Judul  : Upaya Guru  dalam Membentuk akhlak Peserta Didik di MIN 

Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara 

Tahun  : 2016 

 

 Skripsi ini membahas akhlak peserta didik yang dilatarbelakangi berbagai 

masalah, antara lain: ribut di kelas ketika proses pembelajaran berlangsung,  

perkelahian antar peserta didik, merusak fasilitas sekolah, dan absen tanpa 

keterangan, dalam lingkungan kelurga kurangnya perhatian orangtua tentang tingkah 

laku anaknya, sehingga diharapkan semua guru mampu untuk mengatasi dengan 

berbagai cara seperti melalui nasehat, arahan dan perhatian guru. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana upaya guru-guru dalam membentuk 

akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu, dan apa saja kendala yang ditemukan guru-

guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak, untuk mengetahui apa 

saja upaya guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu, dan 

untuk mengetahui apa saja kendala yang ditemukan oleh guru dalam membentuk 

akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu. 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sumber data yang dibutuhkan diperoleh dari informan utama dan 

skunder. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah editing data, 

identifikasi dan kategori data, reduksi data, mendeskripsikan dan penarikan 

kesimpulan. Teknik uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perpanjangan waktu dan triangulasi. 

Kesimpulan bahwa keadaan akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu masih 

memerlukan bimbingan yang lebih lanjut agar tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Dalam membentuk akhlak peserta didik semua guru melakukan beberapa upaya 

sebagai berikut: upaya membentuk akhlak peserta didik, melalui contoh teladan bagi 

peserta didik, sebagai contoh pembiasaan, memberikan pujian kepada peserta didik, 

memberikan hukuman dan nasehat. Dengan berbagai upaya yang dilakukan guru 

untuk terbentuknya akhlak peserta didik menjadi lebih baik.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Akhlak merupakan tingkah laku, sikap, tabiat, watak yang tolak ukurnya 

adalah Al-Qur’an dan Hadis. Apabila sikap dan perbuatan seseorang itu sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis maka perbuatannya dikategorikan kepada 

akhlak terpuji atau mahmudah. Apabila suatu perbuatan itu tidak sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an dan Hadis maka perbuatan atau sikap tersebut dikategorikan 

kepada akhlak tercela atau mazmumah. 

 Akhlak merupakan suatu alat untuk melakukan suatu hubungan, baik 

hubungan yang dilaksanakan secara vertikal yakni hubungan kepada Allah dalam 

artian melaksanakan segala apa yang diperintahkannya dan menjauhkan segala 

apa yang dilarangnya maupun hubungan yang dilaksanakan secara horizontal, 

artinya hubungan yang dilakukan manusia dengan manusia (muamalah) dan 

hubungan manusia dengan alam sekitarnya.   

Akhlak memiliki posisi penting dalam Islam. Pentingnya kedudukan 

akhlak dapat dilihat dari hadis Rasulullah yakni:  
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Artinya : dari Abi Hurairah ia berkata: Rasulullah Saw berkata: 

sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.
1
 

 

Dari paparan hadis di atas menurut hemat penulis, bahwasanya Rasulullah 

Saw diutus kedunia ini untuk menyempurnakan akhlak manusia. Yakni visi dan 

misi Rasulullah Saw yang paling utama adalah penyempurnaan akhlak dan moral 

manusia. Sebelum Nabi Muhammad Saw diutus, masyarakat kota Mekkah 

terkenal dengan jahiliyahnya dan zaman itu disebut dengan zaman jahiliyah. 

Karena pada saat itu sikap dan akhlak penduduk kota Mekkah sangat bengis dan 

kejam. Seperti mengubur anak perempuan yang baru dilahirkan hidup-hidup, 

karena mereka beralasan perempuan itu sangat lemah dan tidak bisa berperang. 

Berjudi, berzina, menggunjing, minum-minuman khamar, memperlakukan budak 

secara tidak manusiawi, dan lain sebagainya. Jadi, dari hal inilah yang menjadi 

visi dan misi utama Rasulullah Saw diutus ke dunia ini yakni untuk 

menyempurnakan atau memperbaiki akhlak manusia, dan membuat suatu 

peraturan hidup yang layak dikalangan semua umat, disamping menyebarluaskan 

agama Islam diseluruh penjuru dunia. Yang sampai saat ini dapat dirasakan oleh 

umat manusia. 

Akhlak berkaitan erat dengan pendidikan agama Islam. Bahkan 

kedudukan akhlak dalam Islam terletak dalam urutan kedua setelah pendidikan 

agama Islam. Karena itu, Nabi Muhammad Saw berkewajiban menyampaikan 

risalahnya kepada seluruh umatnya serta berkewajiban memperbaiki budi pekerti 

                                                           
1
Muhammad bin Salamah Bin Ja’far Abu  Abdullah Al-kosha’i, Musnad Shihab; Jilid II 

(Beriut: Muassisah Al-Risalah, 1986) hlm. 192. 
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sehingga umatnya menjadi umat yang mempunyai budi yang mulia dan menjadi 

umat yang beradab. Sehingga manusia mampu menempati posisi yang mulia 

disisi Allah swt. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 01 Pebruari 2016 di MIN 

Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, dapat 

dilihat bahwa akhlak siswa di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara dalam bertingkah laku dan bertutur kata belum 

sesuai dengan harapan yang diharapkan guru-guru MIN Nagasribu. Hal ini bisa 

dilihat dari bertutur kata peserta didik, seperti ketika proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik sering ribut di dalam ruangan sehingga tidak tercipta 

pembelajaran yang kondusif, ketika berjumpa dengan gurunya tidak 

mengucapkan salam, perkelahian antar sesama peserta didik, merusak fasilitas 

sekolah dan ketika mau permisi keluarpun  belum diijinkan gurunya sudah 

duluan keluar, bahkan dalam proses pembelajaran peserta didik tidak 

memperdulikan terhadap apa yang diajarkan gurunya sehingga  guru yang ada di 

sekolah itu harus benar-benar sabar menghadapi muridnya.
2
 

Data  yang diperoleh peneliti setelah melalui observasi di sekolah 

tersebut, bahwa upaya yang dilakukan guru-guru dalam membentuk akhlak 

peserta didik untuk lebih baik lagi, maka semua guru berperan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut dengan berbagai cara seperti: memberikan contoh teladan, 

                                                           
2
Observasi, di MIN Nagasaribu, 1 Pebruari 2016. 
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pembiasaan, memberikan pujian, memberikan hukuman, nasehat dan arahan 

kepada peserta didik. 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa upaya guru dalam membentuk 

akhlak peserta didik di sekolah tersebut dalam berbagai upaya yang dilakukan. 

Karena guru-guru sudah membina, menerapkan, mengasuh, membimbing, dan 

mengajar serta sebagai contoh tauladan yang baik bagi peserta didiknya di 

sekolah.Seharusnya peserta didik bisa membedakan mana akhlak yang baik dan 

akhlak yang buruk yang sudah dipelajarinya baik dari segi sopan santun, tingkah 

laku maupun perkataan dan perbuatan. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Heprasani Harahap, S.Pd. 

selaku guru di MIN Nagasaribu mengatakan bahwa akhlak peserta didik (siswa) 

mulai berkurang sejak era globalisasi ini diantaranya, tidak memiliki akhlak yang 

sopan terhadap gurunya dan tidak mau mengamalkan pelajaran yang diajarkan 

guru-guru  yang ada di sekolah tersebut, contohnya, ketika permisi siswa tidak 

mengajukan tangan kepada gurunya, dan belum diijinkan mereka langsung 

keluar, ketika berjumpa dengan guru mereka tidak memberi salam, dan ketika 

mengadakan kebersihan sebagian siswa hanya main-main di lapangan tidak ikut 

serta membantu kawan-kawan lainnya. Dalam proses belajar mengajarpun  

peserta didik atau siswa tidak memperdulikan apa yang diajarkan guru, 

umpamanya ada sebagian siswa  dalam kegiatan proses belajar  makan- makan 

krupuk atau jajanan di ruangan, dan sebagian lagi ada siswa ketika belajar 
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permisi untuk membeli jajanan di kantin sekolah sehingga membuat mereka lalai 

dalam pelajaran tersebut. 
3
 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 05 Pebruari 2016 di MIN 

Nagasaribu ini terletak 200 M dari Desa Nagasaribu, bahwa keadaan tutur kata 

dan tingkah laku peserta didiknya  di MIN Nagasaribu kelihatan ada 

permasalahan dari lingkungan masyarakatnya, kerena kalau guru-guru sudah 

mengajarkan perbedaan mana akhlak yang baik dan akhlak yang buruk yang 

sesuai dengan syariat Islam, seharusnya peserta didik mengamalkan pelajaran 

yang diberikan guru kepada mereka, akan tetapi tidak maka timbullah 

permasalahan tersebut yaitu akhlak peserta didik yang kurang baik.  

Nilai kedisiplinan juga dulunya terjaga sehingga segala peraturan yang 

ditetapkan di sekolah itu dapat dipatuhi dengan baik, tapi sekarang nilai 

kedisiplinan itu kurang.Mengenai keseriusan belajar siswa dulunya benar-benar 

terjaga, tapi sekarang semangat peserta didik dalam belajarnya kurang karna 

perkembangan zaman ini. Untuk memperbaiki dan membentuk akhlak peserta 

didik di sekolah tersebut diperlukan upaya dari berbagai pihak terutama guru 

dalam memperbaiki  atau membentuk akhlak peserta didik dengan cara menegur 

peserta didiknya ketika berbuat salah dan dibuat perjanjian tidak mengulangi 

kesalahannya tersebut baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

                                                           
3
Hepra Sani, Guru Bahasa Indonesia MIN NagasaribuKecamatan Padang Bolak Kabupataen 

Padang Lawas Utara, Wawancara di Gulangan Pada Tanggal 05 Pebruari 2016. 
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Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana sebenarnya upaya guru dalam 

membentuk akhlak peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

Nagasaribu  Kecamatan Padang Bolak Padang Lawas Utara, maka penulis 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan Judul: Upaya Guru Membentuk 

Akhlak Peserta Didik Di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

B. Fokus masalah 

Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah  mengenai 

keadaan akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu. Upaya-upaya guru dalam 

membentuk akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu dan hambatan-hambatan 

guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka rumusan 

masalah yang dibahasa dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa upaya yang dilakukan guru membentuk akhlak Peserta didik di MIN 

Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara ? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan akhlak Peserta 

didik di MIN Nagasribu Kecamatan Padang bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan persoalan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam membentuk akhlak 

peserta didik  di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dialami guru dalam meningkatkan akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

E. Kegunaan Penelitian  

Dari tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, maka penulis mengharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan 

berpikir kritis dalam melatih kemampuan, untuk memahami dan menganalisis 

masalah-masalah pendidikan.  

2. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk mengantisipasi akhlak 

peserta didik yang kurang baik. 
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F. Batasan Istilah 

1. Upaya adalah “usaha” ikhtiar ( untuk mencapai) suatu maksud, memecahkan 

persoalan, mencari jalan keluar.
4
 Upaya yang dimaksud penulis disini adalah 

kegiatan yang dilakukan guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN 

Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara . 

2. Akhlak secara bahasa adalah perangai, tingkah laku, budi pekerti,
5
 sedangkan 

secara istilah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-

perbuatan yakni perbuatan yang baik (mahmudah) dan perbuatan yang tercela 

(mazmumah) dengan gampang dan mudah tanpa melakukan pertimbangan dan 

pemikiran.
6
 Akhlak adalah implementasi dari Iman dalam segala bentuk 

prilaku dan perbuatan (aqwal dan af’al) bahkan pikiran dan perasaan yang 

masih dirahasiakan, yang senantiasa dibimbing oleh wahyu, dan disoroti oleh 

jiwa iman yang dimiliki oleh setiap individu dengan mudah tanpa melalui 

proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. 

3. Guru adalah orang yang kerjanya mengajar. Guru merupakan satu komponen 

menusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukan sumber daya manusia yang potensialnya dibidang pembangunan 

bangsa.
7
 

                                                           
4
Tim penyusun Kamus Departemen pendidikan dan kebudayaan. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Ediasi-ke- 2, (jakarta: Balai pustaka, 2002), hlm.1250.  
5
Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar  Offset, 

Cet II 2004), hlm. 109. 
6
 Imam Al-Ghazali, Ihya ‘Ulum Ad-Din (Kairo: Al-Masyhad Al-Husain, t.t.), hlm. 56. 

7
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Rajawali Press, 2002), hlm. 

125.   
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4. Peserta didik (anak didik) adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam belajar mengajar, sebab dengan uraian di atas 

bahwa atau anak didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpuan 

perhatian. Di dalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin 

meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapai secara 

optimal. Siswa atau anak didik itu akan menjadi faktor “penentu”, sehingga 

menuntut dan dapat memengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan belajarnya.
8
 

5. MIN Nagasaribu adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang terletak di 

desa Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak  Kabupaten Padang Lawas Utara, 

yang diteliti seluruh peserta didik di MIN Nagasaribu mulai dari kelas I 

sampai kelas VI. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh 

tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya 

berikut: 

Bab Satu, merupakan pedahuluan, dalam hal ini membahas secara 

global yang meliputi: Latar belakang masalah, fokus masalah, rumusan masalah, 

batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

                                                           
8
Asmadawati, Desain Pembelajaran Agama Islam  (Padang: Rios Multicipta, 2013), hlm. 70.   
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Bab Dua, merupakan kajian teori yang membahas tentang: pengertian 

guru, persyaratn guru, tugas dan tanggung jawab guru, sifat-sifat guru, peran 

guru, akhlak, dan  penelitian terdahulu. 

Bab Tiga, merupakan metode penelitian yang meliputi: tempat dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, instrument pengumpulan 

data, teknik menjamin keabsahan data, analisis data. 

Bab Empat, adalah hasil penelitian yaitu penjabaran data yang diperoleh 

dari lapangan penelitian. Isinya adalah deskripsi data yaitu pemaparan data 

tentang jawaban masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah. Deskripsi 

data ini terdiri dari biografi sekolah MIN Nagasaribu, keadaan akhlak peserta 

didik di MIN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara, upaya-upaya guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN 

Nagasaribu kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, kendala 

yang dihadapi guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, dan pembahasan 

hasil penelitian. 

Bab Lima, yang terdiri dari kesimpulan yang terdiri dari hasil-hasil 

penelitian. Selanjutnya saran-saran dari peneliti untuk perbaikan kepada pihak 

sekolah serta peneliti sendiri untuk meningkatkan pembelajaran akhlak yang 

sesuai dengan syariat Islam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.    Pengertian Guru 

Kata guru dalam bahasa Indonesia adalah orang yang mengajar. Dalam 

bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar. Dalam bahasa Arab, 

istilah yang mengacu kepada pengertian guru yang lebih banyak lagi seperti al-

„alim atau al-mu‟allim yang berarti orang yang mengetahui, dan banyak 

digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru.
1
 

Al- Ghazali mengatakan yang dikutip oleh Zainuddin bahwa istilah 

pendidik berasal dari kata al-muallimin (guru), al-mudarris (pengajar), al-

muaddib (pendidik) dan al-waalid (orang tua).
2
 

Menurut pandangan tradisional, guru adalah seorang yang berdiri di 

depan kelas untuk menyampaikan. Guru adalah seorang yamg mempunyai 

gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga 

menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga 

mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, 

kebudayaan, keilmuan. 

Sedangkan menurut undang-undang sistem pendidikan nasional, tenaga 

pengajar adalah tenaga pendidik yang khusus dengan tugas mengajar, yang pada 

                                                           
1
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid ”Studi Pemikiran 

Tasawuf Al-ghazali”  (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2001), hlm. 41. 
2
Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 

50.  

10 
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jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pada jenjang 

pendidikan tinggi disebut dosen (pasal 27 ayat 3 nomor 2 /1989).
3
 

Guru adalah seseorang yang bekerja pada lembaga pendidikan formal 

yang tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik kearah yang lebih baik, artinya 

mencetak manusia yang berkarakter baik atau insan kamil baik dari segi efektif, 

kognitif maupun psikomotoriknya, dengan bekal  peserta didik mampu menjalani 

kehidupannya dengan baik, artinya kehidupan antara dunia dan akhirat bisa 

peserta didik seimbangkan. 

Guru dalam konteks pendidikan Islam  sering disebut dengan istilah 

”murabby, mu‟allim, dan mu‟addib”. Adapun makna dan perbedaan dari istila-

istilah tersebut yaitu: 

1. Murobby (pendidik, pemerhati, pengawas) 

 Penafsiran pada lafad murobby yang terdapat dalam Al-Qur‟an surah 

Asy-syu‟ara ayat18: 

         

Artinya: Fir‟aun menjawab: “ bukankah kami telah mengasuhmu di antara 

(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal 

bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (QS.Asy-syu‟ara:18).
4
 

 

                                                           
3
 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru  Profesional dan Implementasi kurikulum 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 7-8. 
4
Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (bandung : Diponegoro, 2005), hlm. 

367.  
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Jadi tugas dari murobby adalah mendidik, mengasuh dari kecil sampai 

dewasa, menyampaikan sedikit demi sedikit sehingga sempurna. Pendidikan 

yang dilakukan murobby mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan 

keagamaan, akhlak, berbuat baik kepada orang tua, aspek apektif yang 

mengajarkan cara menghormati orang tua dan psikomotorik, tindakan untuk 

berbakti dan medoakan kedua orang tua. 

2. Muallim (pengajar) 

Lafal mu‟allim merupakan isim fa‟il dari masdar ta‟lim. Menurut Al-

Athos sebagaimana dikutip Hasan Langgulung berpendapat ta‟lim hanya berarti 

pengajaran, dari lebih sempit dari pada pendidikan.
5
 Dalam terjadinya proses 

pengajaran menempatkan peserta didik pasif adanya. Lafal ta‟lim ini dalam al-

Qur‟an disebut banyak sekali, tetapi ayat yang dijadikan rujukan (dasar) proses 

pengajaran (pendidikan) diantaranya: 

     

Artinya: Dia mengajar kepada manusia apa yangtidak diketahuinya (QS. Al-

Alaq: 5).
6
 

 

Lafaz „allama pada ayat di atas cenderung pada aspek pemberian 

informasi kepada objek didik sebagai makhluk yang berakal. Tugas dari 

                                                           
5
Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam  (Jakarta: Pustaka Al-husna, 2003) , hlm. 5.  

6
Ibid., hlm. 597. 
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mu‟allim adalah mengajar dan memberikan pendidikan yang tidak bertentangan 

dengan tatanan moral kemanusiaan. 

Pengajaran sendiri berarti pendidikan dengan cara memberikan 

pengetahuan dan kecakapan. Karena pengetahuan yang dimiliki semata-mata 

akibat pemberitahuan, maka dalam istilah mu‟allim sebagai pentransfer ilmu, 

sementara peserta didik dalam keadaan pasif. 

3. Muaddib (Penanam Nilai) 

Lafaz muaddib merupakan isim fail dari masdar ta‟dib. Menurut al-Athos 

ta‟dib erat kaitannya dengan kondisi ilmu dalam Islam, termasuk dalam ilmu 

pendidikan, jadi lafad ta‟dib sudah meliputi kata ta‟lim dan tarbiyah.
7
 

B. Persyaratan Guru 

Adapun Syarat-syarat menjadi guru itu dapat diklasifikasikan menjadi 4 

bagian yaitu: persyaratan administratif, persyaratan teknis, persyaratan psikis, 

dan persyaratan fisik.
8
 Syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru 

dari manusia lain pada umumnya. 

Al-Ghazali menerangkan sebagai tanda-tandanya dengan ringkas yaitu: 

1. Orang yang memalingkan dari cinta dunia. 

2. Mengikuti barisan orang yang mengikuti Rasulullah Saw. 

3. Melatih jiwa dengan sedikit makan, berbicara, tidur, banyak shalat, 

bersedekah, dan puasa. 

                                                           
7
Al-Rassyidin, Falsafah Pendidikan Islam Membangun Kerangka Ontologi, Epistemologi, 

dan Aksiologi Praktik Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2008), hlm. 113. 
8
Ibid., hlm. 33.  
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Jadi dengan mengikuti semua itu guru akan melihat perjalanan hidupnya 

yang berakhlak, seperti sabar, shalat bersyukur, tawakkal, yakin, qona‟ah, 

lemah lembut, tawadu‟, berilmu bersedekah, sopan, mempunyai cita-cita. 

Semua ini adalah merupakan satu cahaya dari beberapa cahaya Nabi 

Muhammad Saw, baik untuk diikuti. Dan siapa yang mempersipkan dirinya 

dengan tanda-tanda tersebut akan memperoleh guru yang baik.
9
 

Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi 

guru yang baik itu adalah guru yang senantiasa memiliki sifat zuhud, artinya 

menjauhkan dirinya dari  cinta dunia, atau bisa menyeimbangkan antara 

kehidupan dunia dan akhirat, mengikuti ajaran yang dibawah oleh rasulullah 

Saw, penyabar, lemah lembut, dan selalu mengingat atau mendekatkan diri 

kepada Alllah swt. 

C. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Guru menurut UU RI No.14 Bab I Pasal 1 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen adalah: pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.
10

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah tugas guru adalah: 

                                                           
9
Ibid ., hlm. 27-28. 

10
UU RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  (Jakarta : PT. Asa Mandiri, 2006), hlm. 

1.   
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Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru 

sebagai suatu profesi.Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik.Tugas guru sebagai 

pengajar, meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih mengembangkan 

keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak 

didik.
11

 

 

Menurut Roestiyah N. K., dalam Djamarahbahwa guru dalam mendidik anak 

didik bertugas untuk: 

1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 

kecakapan, dan pengalaman- pengalaman. 

2. Membentuk kpribadian anak yang harmonis sesuai cita-cita dan dasar  

negarayakni pancasila. 

3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai undang- 

undang pendidikan yang merupakan keputusan MPR no. 11 tahun 1983. 

4. Sebagai perantara dalam belajar. Didalam proses belajar guru hanya 

sebagai perantara/medium, anak harus berusaha sendiri mendapatkan 

suatu pengertian/insigh, sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan, 

tingkah laku, dan sikap. 

5. Guru adalah sebagai pembimbing. 

6. Guru adalah sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 

7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata 

tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu. 

8. Guru sebagai administrator dan manajer. 

9. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. 

10. Guru sebagai perencana  kurikulum. 

11. Guru sebagai pemimpin. 

12. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak- anak.
12

 

 

Tanggung jawab guru adalah mencerdaskan kehidupan anak didik. 

Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak 

didik. Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu 

                                                           
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif  ( Jakarta: Rineka 

Cipta,2000). hlm. 37. 
12

Ibid., hlm. 38-39. 
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kepada anak didik agar tahu bagaimana perbuatan yang susila dan asusila. 

Mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus 

guru berikan ketika di kelas, di luar kelaspun sebaiknya guru contohkan melalui 

sikap, tingkah laku dan perbuatan.
13

 

Mengingat beratnya tugas guru, khususnya yang berkiprah di lingkungan 

sekolah, maka guru harus memiliki kemampuan dalam pembekalan yang cukup 

matang, baik secara lahiriyah maupun secara batiniyah. Karena sistim 

pendidikan di sekolah mencakup seluruh aspek kognitif, apektif, dan 

psikomotorik. Fenomena ini memberikan keyakinan bahwa guru di sekolah 

dapat menampilkan sosok pribadi yang baik dan berahlaqul- karimah yang 

didasarkan pada komitmen keislaman. Disamping harus memiliki kemampuan 

professional di tengah- tengah masyarakat agar masyarakat mencontoh segala 

gerak- gerik guru ataupun penampilan busana muslimah maupun siswanya 

dalam berpakaian  rapi, guru juga harus memiliki kemampuan-kemampuan 

yang dapat mengarahkan siswanya kearah yang lebih baik, yaitu: 

1. Seorang guru harus memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi, 

sehingga mampu menangkap pesan-pesan ajaran, hikmah, petunjuk dan 

rahmat dari segala ciptaan Allah, serta memiliki potensi batiniah yang 

kuat sehingga ia dapat mengarahkan hasil kerja dari kecerdasannya untuk 

diabdikan kepada Allah. 

2. Seorang guru harus dapat mempergunakan kemampuan intelektual dan 

emosional spritualnya untuk memberikan peringatan kepada manusia 

lainnya, sehingga manusia-manusia tersebut dapat beribadah kepada 

Allah Swt. 

3. Seorang guru harus dapat membersihkan diri orang lain dari segala 

perbuatan dan akhlak tercela. 

                                                           
13

Ibid.,hlm.35-36. 
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4. Seorang guru harus berfungsi sebagai pemelihara, Pembina, pengarah, 

pembimbing, dan pemberi bekal ilmu pengetahuan. Pengalaman dan 

keterampilan kepada orang- orang yang memerlukan.
14

 

 

Jadi, melihat gambaran di atas jelaslah bahwa guru di sekolah sangat 

berperan dalam membentuk akhlak siswa. Karena dengan menerapkan akhlak 

yang baik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah insya 

Allah akan membiasakan akhlak siswa dapat terjaga. 

Sebagai pendidik, guru menerima tanggung jawab dalam mendidik anak 

pada tiga pihak yaitu orang tua masyarakat dan Negara. Tanggung jawab dari 

orang tua diterima guru atas dasar kepercayaan bahwa guru mampu 

memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta 

didik dan diharapkan pula dari pihak guru memancar sikap-sikap dan sifat-sifat 

yang normatif baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada 

umumnya, antara lain: kasih sayang kepada peserta didik dan tanggung jawab 

kepada tugas mendidik. 

D. Sifat-sifat Guru 

Guru yang dapat disertai tugas mengajar adalah guru guru yang selain 

cerdas dan sempurna akalnya, juga guru yang baik akhlaknya dan kuat 

pikirannya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki berbagai ilmu 

pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik ia dapat 

menjadi contoh dan teladan bagi para siswanya, dan dengan kuat pisiknya ia 

                                                           
14

Abuddin Nata, Perspektif Tentang Pola Hubungan guru- murid  (jakarta: Raja Grapindo 

Persada, 2001), hlm. 47. 
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dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan mengarahkan siswanya. 

Selain sifat-sifat umum yang dimiliki guru sebagaimana disebutkan diatas, 

menurut Al-Ghazali seorang guru juga harus memiliki sifat-sifat khusus atau 

tugas-tugas tertentu sebagaimana Abuddin Nata mengutip dari kitab Al-Ghazali 

adalah. 

Pertama, kalau praktek mengajar dan penyuluhan sebagai keahlian dan 

profesi dari seorang guru, maka sifat terpenting yang harus dimilikinya 

adalah rasa kasih saying. Sifat ini dinilai penting karena akan dapat 

menimbulkan rasa tentram pada diri murid terhadap gurunya. Hal ini 

dapat mendorong muridnya untuk menguasai ilmu yang diajarkan oleh 

guru.
15

 

Kedua, guru yang baik hendaknya berfungsi juga sebagai pengarah dan 

penyuluh yang jujur dan benar dihadapan muridnya. Guru tidak boleh 

membiarkan muridnya mempelajari pelajaran yang lebih tinggi sebelum 

murid itu menguasai pelajaran yang sebelumnya. guru juga tidak boleh 

membiarkan waktu berlalu tanpa peringatan kepada muridnya bahwa 

tujuan pengajaran itu adalah mendekatkan diri kepada Allah Swt.
16

 

Ketiga, dalam kegiatan mengajar guru hendaknya menggunakan cara 

yang simpatik, halus, dan tidak menggunakan kekerasan, cacian makian 

dan sebagainya. Dalam hal ini seorang guru hendaknya jangan 

mengekspose atau menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan umum, 

karena cara itu dapat menyebabkan anak murid memiliki jiwa yang keras, 

menentang, membangkang dan memusuhi gurunya. Jika ini terjadi dapat 

menimbulkan situasi yang tidak mendukung bagi terlaksananya 

pengajaran dengan baik.
17

 

Keempat, guru yang baik harus memiliki prinsip mengakui adanya 

perbedaan potensi yang dimiliki murid secara individual, dan 

memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaan yang dimiliki 

muridnya itu.
18

 Guru harus mengetahui sampai dimana tingkat 

pemahaman muridnya, yaitu supaya memudahkan bagi murid dalam 

memahami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 

                                                           
15

Abuddin Nata, pemikiran para tokoh pendidikan islam “ Seri  Kajian  Filsafat pendidikan 

Islam”(Jakarta: Raja Grafindo persda, 2001), hlm. 96. 
16

Ibid., hlm. 97.  
17

Ibid., hlm. 97.  
18

Ibid., hlm. 97.  
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Kelima, guru yang baik menurut Al-ghazali adalah guru yang disamping 

memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan muridnya, juga 

memahami bakat, tabiat dan kejiwaan muridnya sesuai dengan tingkat 

perbedaan usianya.Murid yang kemampuannya kurang, hendaknya 

seorang guru jangan mengajarkan hal-hal yang rumit sekalipun guru itu 

menguasainya.Jika hal ini tidak dilakukan oleh guru, maka dapat 

menimbulkan rasa kurang senang kepada guru, gelisah atau ragu-ragu.
19

 

Keenam, guru yang baik adalah guru yang berpegang teguh kepada 

prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk merealisasikannya 

sedemikian rupa.Dalam hal ini Al-ghazali mengingatkan agar guru jangan 

sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan dengan prinsip yang 

dikemukakannya. Sebab jika hal itu dilakukan akan menyebabkan 

seorang guru akan kehilangan wibawanya. Ia akan menjadi sasaran 

penghinaan dan ejekan yang akhirnya akan menyebabkan ia kehilangan 

kemampuan dalam mengatur murid-muridnya. Ia tidak akan mampu lagi 

mengarahkan atau memberi petunjuk lagi kepada murid-muridnya.
20

 

 

Dari sifat-sifat guru yang telah disebutkan di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa guru mengajarkan pelajaran secara sistematis, yaitu tidak 

mengajarkan pelajaran berikutnya sebelum pelajaran yang sebelumnya dapat 

dikuasai oleh siswa, dan memahami tingkat perbedaan kemampuan tingkat 

intelketual siswa, baik mengenai bakat maupun tabiat siswa. Kemudian 

bersikap simpatik, tidak menggunakan cara kekerasan dalam mengajar, serta 

menjadi panutan dan teladan bagi para siswanya, karena sifat-sifat yang seperti 

ini adalah sesuai dengan tuntunan masyarakat. 

E. Peran Guru 

Sehubungan  dengan fungsinya sebagai “pengajar”, “pendidik”, dan 

“pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru.
21

Ada 

                                                           
19

Ibid., hlm. 98-99.  
20

Ibid., hlm. 98.  
21

Ibid., hlm. 50. 
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peranan yang diharapkan dari guru agar bisa mencapai tujuan pendidikan. Peran 

tersebut adalah: 

1. Korektor 

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan 

mana nilai yang buruk.Kedua nilai yang berbeda ini harus betul-betul 

dipahami dalam kehidupan di masyarakat.bila guru membiarkannya, berarti 

gutu telah mengabaikan perannya sebagai seorang korektor, yang menilai 

dan mengoreksi harus guru lakukan terhadap semua sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan anak didik.koreksi yang harus guru lakukan terhadap sifat dan 

sikap anak didik tidak hanya di sekolah, tetapi di luar sekolah pun harus 

dilakukan. 

2. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi 

kemajuan belajar anak didik.guru harus dapat memberikan petunjuk 

bagaimana cara belajar yang baik,  petunjuk itu tidak mesti harus bertolak  

dari sejumlah teori-teori belajar, dan pengalaman pun bisa dijadikan 

petunjuk bagaimana cara belajar yang baik.
22

 

3. Informator 

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi yang baik dan efektif diperlukan 

dari guru.Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didik.untuk menjadi 

informatory yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, 

ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan kepada anak didik. 

4. Organisator 

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari 

guru,dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan 

akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kelender akademik, dan 

sebagainya. Semuanya diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektifitas 

dan efisiensi dalam belajar pada diri anak didik. 

5. Motivator 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 

bergairah dan aktif belajar, dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 

menganalisis motif-motif yang melatar belakangi anak didik malas belajar 

dan menurun prestasinya di sekolah.Motivasi dapat epektif bila dilakukan 

dengan memperhatikan kebutuhan anaak didik. 

6. Inisiator 

Dalam perannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide 

kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang 

                                                           
22

Ibid., hlm.  45.  
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ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pendidikan. 

7. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.lingkungan belajar 

yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pegap, meja dan kursi 

yang berantakan, fasilitas belajar yan kurang tersedia, menyebabkan anak 

didik malas belajar.  Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana 

menyediakan fasilitas, sehingga agar tercipta lingkungan belajar yang 

menyenangkan anak didik.
23

 

8. Pembimbing 

Peran guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah 

disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing.Peran ini harus lebih 

dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing 

anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, 

anak didik akan mengalami kesulitan dalam perkembangan dirinya dan 

kekurangmampuan anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung pada 

bantuan guru. 

9. Demonstrator 

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak didik 

pahami. Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi yang sedang. Untuk 

bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru harus berusaha 

dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan 

secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman 

anak didik. 

10. Pengelola kelas 

 Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan 

baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru 

dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikekola 

dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif, jadi maksud dari 

pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah tinggal di kelas dengan 

motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya.
24

 

11.  Mediator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, 

dalam diskusi,guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai pengatur lalu 

lintas jalannya diskusi. 

12. Supervisor 

Sebagai supervisor,guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan 

menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Untuk itu kelebihan yang 
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dimiliki supervisor bukan hanya karena posisi atau kedudukan yang 

ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, pendidikannya, 

kecakapannya, atau keterampilan yang dimilikinya, dengan semua kelebihan 

yang dimiliki, iadapat melihat, menilai atau mengadakan pengawasan 

terhadap orang atau sesuatu yang disupervisi. 

13. Evaluator 

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik 

dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek akstrinsik 

dan intrinsik. Guru harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi yang 

luas, guru tidak hanya menilai hasil pengajaran, tetapi  juga menilai proses 

jalannya pengajaran.
25

 

 

F.  Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak secara bahasa adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat, yang berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan 

kata khaliq yang artinya pencipta, makhluq (yang diciptakan) dan khalq 

(penciptaan).
26

Akhlak merupakan nilai “kepribadian” manusia sebagai 

manifestasi dari sikap hidupnya secara konkrit. Ajaran-ajaran akhlak Rasulullah 

adalah ajaran akhlak yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadis, yang di 

dalamnya mengajarkan bagaimana moral individu manusia terhadap kehidupan 

sosial dan kehidupan agamanya.
27

 

  Sedangkan menurut Imam al-Ghazali definisi tentang akhlak adalah: 
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Artinya: Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
28

 

 

Berbeda dengan pendapat Imam Al-Ghazali dan Ibrahim Anis. Abdul 

Karim Zaidan mendefinisikan akhlak adalah: 

 

 

Artinya: Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, 

yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 

perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan 

atau meninggalkannya.
29

 

 

Keseluruhan definisi akhlak tersebut diatas tampak tidak ada yang 

bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya. Definisi 

akhlak tersebut secara substansial tampak saling melengkapi, dan darinya dapat 

dilihat dari 5 ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak yaitu : 

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 

seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. 

b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 

tanpa pemikiran. Ini berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu 

perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar. Seperti tidur, 

hilang ingatan dll. 

c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 

yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 

d.Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya 

bukan main-main atau bersandiwara. 

e. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-

mata karena Allah, bukan karena dipuji orang atau karena ingin 

mendapatkan sesuatu pujian.
30
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1. Macam-Macam Akhlak 

Secara garis besar akhlak itu dibagi kepada 2 macam, yakni 

a. Akhlak Mahmudah (terpuji) 

Akhlak mahmudah adalah tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda 

kesempurnaan iman seseorang kepada Allah swt. Akhlak mahmudah dilahirkan 

berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Orang yang memiliki akhlak terpuji ini 

dapat bergaul dengan masyarakat luas karena dapat melahirkan sifat saling 

tolong menolong dan menghargai sesamanya. Akhlak yag baik bukanlah 

semata-mata teori yang muluk-muluk, melainkan akhlak sebagai tindak tanduk 

manusia yang keluar dari hati. Akhlak yang baik merupakan sumber dari segala 

perbuatan yang sewajarnya.Akhlak mahmudah adalah akhlak yang dibenarkan 

oleh agama Allah dan Rasul-Nya.
31

 

 Ada beberapa macam akhlak mahmudah atau terpuji yaitu sebagai berikut: 

1). Setia (al-Amanah). 

Al-Amanah menurut arti bahasa ialah: kesetiaan, ketulusan hati, 

kepercayaan (tsiqah) atau kejujuran. Yang dimaksud amanah disini ialah suatu 

sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati dan jujur dalam melaksanakan 

sesuatu yang dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia maupun 

tugas kewajiban.
32

 

Kewajiban memiliki sifat dan sikap Al-amanah ini ditandaskan Allah swt 

dalam Alqur‟an Suorh An-Nisa 58: 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat (QS.An-Nisa:58).
33

 

 

2). Keberanian (as-Syaja‟ah). 

Syaja‟ah bukanlah semata-mata keberanian berkelahi di medan, 

melainkan suatu sikap mental dimana seseorang dapat menguasai jiwanya dan 

berbuat menurut semestinya. Orang yang dapat menguasai jiwanya pada masa-

masa kritis ketika bahaya di ambang pintu, itulah orang yang berani. 

3). Kesabaran. 

Yang di maksud sabar ialah menahan diri dalam menanggung suatu 

penderitaan, baik dalam menemukan sesuatu yan tidak di ingini ataupun dalam 

bentuk kehilangan sesuatu yang disenangi. Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa 

sabar adalah suatu kondisi mental dalam mengendalikan nafsu yang tumbuhnya 

atas dorongan ajaran Islam.
34

 

Sabar terbagi kepada tiga tingkatan: 

a). Sabar orang awam yang disebut tasabbur yaitu menanggung kesusahan dan 

menadah kesakitan dalam menerima hukum Allah. 

b). Sabar Orang yang menjalani tarikat yaitu jadi biasa ia dengan bersifat dengan 

sabar telah mudah atasnya segala yang susah yang datang oleh dia itu. 

                                                           
33

Op. Cit., hlm. 87.  
34

Muhammad Al Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (Bandung: Al Ma‟arif, 1995), hlm. 24. 



26 
 

c). Sabar orang arif yang telah mengenal Allah yang disebut isthibar yaitu 

bersedap-sedap dengan kena bala dan suka ia dengan ihtiar Tuhannya.
35

 

Sabar mengandung tiga hal, yaitu sabar untuk meninggalkan sesuatu yang 

haram, sabar dalam menunaikan ibadah dan kewajiban, serta sabar dalam 

menerima musibah dari Allah Swt. Semua musibah merupakan kehendak Allah 

Swt. Disebutkan pula bahwa dibalik kejadian yang menimpa, pasti terdapat 

hikmah yang sangat agung.
36

 

4). Keadilan (al-Adl). 

Sifat dan sikap adil ada dua macam adil yang berhubungan dengan 

perseorangan dan adil yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan 

pemerintah. Adil perseorangan ialah tindakan memberi hak keapda yang 

mempunyai hak bila seseorang mengambil haknya berupa melewati batas atau 

memberikan hak orang lain tanpa menguranginya itulah yang dinamakan 

tindakan adil. 

Adil dalam segi kemasyarakatan dan pemerintahan misalnya tindakan 

hakim yang menghukum orang-orang yang jahat atau orang-orang yang 

bersengketa sepanjang neraca keadilan.Pemerintah dipandang adil jika dia 

mengusahakan kemakmuran rakyat secara merata, baik di kota-kota maupun di 

desa-desa. 

Prinsip keadilan ditegaskan dalam Al-qur‟an suroh an-Nahl ayat 90: 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (QS.An-

Nahl :90)
37

 

 

Ada beberapa hal yang mendorong sesorang untuk berbuat baik, di 

antaranya: 

a. Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain. 

b. Mengharap pujian atau karena takut mendapat cela. 

c. Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani). 

d. Mengharapkan pahala dan surga. 

e. Takut kepada azab Allah.  

f. Mengharap keridhoan Allah semata. 

b. Akhlak Mazmumah (tercela) 

 Akhlak mazmumah adalah perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang 

tercermin pada diri manusia, cenderung kepada sifat yang tidak menyenangkan 

orang lain. Akhlak mazmumah merupakan tingkah laku kejahatan. Akhlak secara 

fitrah adalah baik namun diubah menjadi akhlak yang buruk apabila manusia 

terlahir dari keluarga yang baik, lingkungan yang buruk, pendidikan yang tidak 

baik dan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik sehingga menghasilkan akhlak 

yang buruk. Segala macam sikap dan tingkah laku yang tercela disebut akhlak 

mazmumah, Oleh karena itu, sebagaimana telah disebutkan bahwa sikap dan 
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tingkah laku yang lahir merupakan cerminan atau gambaran dari sifat-sifat 

kelakuan bathin.
38

 

 Ada beberapa macam akhlak mazmumah atau tercela yakni: 

1). Buruk Sangka (Suuzhan) 

Buruk sangka adalah merupakan suatu perbuatan yang timbulnya dari 

lidah, tidak ada buruk sangka terhadap seseorang, jika lidah tidak 

bicara/mengata-ngatai. Sesungguhnya prasangka buruk terhadap seorang muslim 

disertai fakta yang benar merupakan kendaraan melalui jalan yang kasar dan aib, 

serta dapat menjadi wabah kemadlaratan bagi masyarakat Islam. Prasangka 

buruk bukanlah suatu dosa bila hanya bisikan hati sesaat dalam jiwa manusia.
39

 

Prasangka dihasilkan dari perbuatan dan perkataan seseorang atau gerak 

gerik orang yang mendapat tuduhan tertentu dari orang lain. Biasanya prasangka 

timbul bila seseorang berada dalam situasi yang sulit. Secara psikologis 

prasangka dapat melahirkan kecenderungan hati untuk menuduh orang lain yang 

menganggap jelek diri kita. Oleh karena itu Nabi bersabda : 

 

Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda : hendaklah 

kamu menjauhkan dari sangkaan”, karena sesungguhnya sangkaan itu 

omongan yang paling berdusta. (HR. Bukhari).
40

 

Sering kita melihat orang yang menuduh orang lain jelek, dan berusaha 

untuk mengintai orang lain tanpa hak, setelah meneliti dan menemukan suatu 
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kesimpulan dia berghibah (membicarakan kejelekan) terhadap saudaranya yang 

muslim. Orang yang berbuat seperti itu sama saja dengan melakukan tiga dosa, 

yaitu dosa karena berprasangka, dosa dari menyelidiki kejelekan orang lain, dan 

dosa dari membicarakan kejelekan orang lain. Begitulah prasangka jelek itu akan 

menarik manusia berbuat dosa lebih banyak.
41

 

2). Takabur dan Tahasud 

Takabur artinya : sombong, congkak atau merasa dirinya lebih tinggi dari 

orang lain, baik kedudukan, keturunan, kebagusan, petunjuk, dan lain-lain. 

Takabur itu terbagi atas 2 macam yaitu: 

a).  Takabur batin: yang merupakan pekerti di dalam hati 

b). Takabur lahir : yang merupakan kelakuan-kelakuan yang keluar dari anggota 

badan, kelakuan-kelakuan ini amat banyak sekali bentuknya dan oleh karena 

itu sukar untuk dihitung dan diperinci satu persatu. 

 

 

Dari Abdillah ibn Mas‟ud r.a dari Nabi saw, beliau bersabda : tidak akan 

masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat sifat sombong, walaupun 

hanya sebesar atom. (HR. Muslim).
42

 

Jelasnya ialah orang yang menghinakan saudaranya sesama muslim 

melihatnya dengan mata ejekan, menganggap bahwa dirinya lebih baik dari yang 

lain, suka menolak kebenaran, sedangkan ia telah mengetahui bahwa itulah yang 

sesungguhnya benar, maka jelaslah bahwa orang tersebut dihinggapi penyakit 
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kesombongan dan mengabaikan hak-hak Allah, tidak mentaati apa yang 

diperintahkan olehnya serta melawan benar-benar pada zat yang maha kuasa. 

Hasud adalah al-munafasah “bersaing”. Perbuatan hasud ini tidak terjadi 

kecuali karena suatu nikmat yang diberikan Allah kepada seseorang, barang siapa 

yang membenci nikmat dan menginginkan hilangnya nikmat dari saudaranya 

Muslim maka orang itu termasuk orang yang hasud. Oleh karena itu definisi 

hasud adalah membenci nikmat yang diberikan Allah kepada orang lain dan 

menginginkan hilangnya nikmat itu, sekalipun dengan cara memberi kuasa 

kepada orang lain untuk menghilangkan nikmat itu.
43

 

 

Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasul bersabda takutlah kamu terhadap 

akibat hasud, sebab hasud itu dapat memakan (menghilangkan) semua 

kebaikan, seperti makannya api terhadap kayu bakar.
44

 

3). Membuka aib orang lain 

Ghibah/menggunjing adalah merupakan suatu perbuatan tercela yang 

timbulnya dari lidah. Ghibah dengan buruk sangka adalah suatu perbuatan yang 

hampir-hampir sama, hanya ada perbedaannya sedikit. 

Ghibah (menggunjing) membicarakan kejelekan orang dibelakang 

orangnya. 
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Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah saw bertanya : “Tahukah 

kamu sekalian, apakah menggunjing itu? Para sahabat berkata: Allah dan 

Rasulnya lebih mengetahui, beliau bersabda : “Yaitu bila kamu 

menceritakan keadaan saudaramu yang ia tidak menyenanginya. Ada 

seorang sahabat bertanya : bagaimana seandainya saya menceritakan apa 

yang sebenarnya terjadi pada saudaramu itu maka berarti kamu telah 

menggunjingnya tidak terjadi pada saudaramu, maka kamu benar-benar 

membohongkannya” (Riwayat Muslim).
45

 

4). Boros  

Pada hakikat sesungguhnya harta benda itu adalah merupakan nikmat yang 

besar dari Allah swt. Karena itu berlaku boros dan berroyal dengan harta itu 

hukumnya haram sebab ada nash yang mencegah hal itu. Demikian juga 

dihukumi dengan haram kikir membelanjakan harta benda; sebaik-baik 

penggunaan harta yaitu secara pertengahan dan sedang-sedang, tidak berlebih-

lebihan dan berlaku kikir. 

Boros/royal terhadap benda yaitu penggunaan harta benda secara 

berlebihan tanpa ada manfaatnya baik untuk kepentingan duniawi maupun 

kepentingan ukhrawi, sehingga kemanfaatan harta itu menjadi sia-sia dan tidak 

memberikan manfaat, misalnya membuang harta ke dalam lautan / membakarnya 

ke dalam api, tidak memetik buah-buahan yang telah masak di pohon sehingga ia 

menjadi busuk / rusak dan tidak bisa diambil kemanfaatannya.
46
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Dari Amr Putra Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata : bersabda 

Rasulullah saw, makan, minum, dan berpakaianlah serta bersedekahanlah 

dengan tidak lebih berlebihan dan bukan tujuan sombong”. (Hadits 

dikeluarkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Ahmad).Imam Bukhari 

menyatakan ta‟liqnya.
47

 

G. Penelitian  Terdahulu 

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang relevan yang pernah 

dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian oleh Siti Fatimah, Tahun 2009 dengan judul Upaya Guru PAI 

dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP N 3 Satu Atap Sibadar Kec 

amatan Sungai Kanan. Dari penelitian yang dilaksanakan, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa kenakalan yang sering dilakukan  oleh siswa oleh 

siswa SMP N 3 Satu Atap Sibadar KecamatanSungai Kanan dikategorikan 

kenakalannya kenakalan yang ringan. Yakni jenis kenakalan yang tidak 

sampai melanggar hukum. Adapun bentuk kenakalan yang ditemukan sebagai 

berikut: tidak mengikuti shalat berjama‟ah, membolos, ngobrol pada jam 

pelajaran berlangsung, cara berpakaian tidak sesuai dengan yang ditentukan, 

sering terlambat datang kesekolah. Selain itu bahwa yang menjadi penyebab 

terjadinya kenakalan di SMP N 3 Satu Atap Sibadar, yaitu: lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Sedangkan upaya 

guru PAI dalam menanggulani kenakaln siswa tersebut ada berbagai cara: 
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tindakan preventif, refresif, kuratif, dan rehabilitasi. Selain itu mengadakan 

bimbingan arahan dengan melalui kegiatan keagamaan.
48

 

2. Penelitian oleh Rosmina, tahun 2010 dengan judul Usaha Guru PAI dalam 

Mengatasi Perilaku Negatif Siswa di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. Dari 

penelitian yang dilaksanakan, peneliti mendapatkan hasil bahwa perilaku yang 

tidak baik di lingkungan sekolah  ada berbagai macam yaitu: merokok dalam 

lingkungan sekolah, mencuri barang milik temannya, bercakap kotor, bolos 

sekolah, membuat keributan dalam lingkungan sekolah. Sedangkan usaha 

yang dilakukan guru PAI di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan dalam 

mengatasi perilaku siswa, ada berbagai macam: usaha preventif, seperti 

membuat peraturan-peraturan tata tertib sekolah, usaha kuratif, dan usaha 

pembinaan terhadap siswa yang belum pernah melakukan kenakalan maupun 

yang pernah melakukan kenakalan tersebut, melalui nasehat, melalui 

mau‟izatul hasanah, maupun melalui peringatan. Sedangkan yang 

mempengaruhi prilaku yaitu: faktor lingkungan sekolah, latar belakang siswa 

yang kurang baik, sekolah tidak memiliki pagar atau tembok yang 

memisahkan antara lingkungan sekolah dengan perumahan masyarakat.
49

 

Judul penelitian ini sebelumnya belum pernah diteliti oleh peneliti lain, 

sehingga peneliti merasa tertarik untuk membahas judul Upaya Guru Membentuk 

                                                           
48

Siti Fatimah “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan 

Siswa di SMP Negeri 3 Satu Atap Sibadar Kecamatan Sungai Kanan” (Skripsi, IAIN 

Padangsidimpuan,tahun 2009) 
49

Rosmina “Usaha Guru PAI dalam Mengatasi Perilaku Negatif  Siwa di SMA Negeri 8 

Padangsidimpuan” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan,Tahun 2010) 
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Akhlak Peserta Didik Di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Adapun perbedaanya,dari penelitian di atas sama-sama 

membahas Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa, dan Perilaku 

Negatif Siswa. Sedangkan  dalam penelitian bukan satu guru saja yang berperan 

akan tetapi semua guru berperan membentuk akhlak peserta didik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Nagasaribu, Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara, dan letaknya ini kira-kira 200 M dari 

perkampungan. Penelitian ini dilakukan mulai Bulan Oktober 2015 sampai pada 

Oktober 2016. 

Adapun letak geografis penelitian ini adalah: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan MAN Nagasaribu. 

2. Sebelah barat berbatasan dengan kebun sawit. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan lapangan MAN Nagasaribu. 

4. Sebelah tenggara berbatasan dengan jalan pintas Nagasaribu. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan yang diajukan dengan 

metode deskriptif, tidak menggunakan angka-angka yang dilakukan secara 

menggambarkan yang diteliti.
1
 

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip dalam buku Lexy J. Meoleong, 

metodologi penelitian kualitatif bahwa penelitian sebagai prosedur penelitian 

                                                           
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 133. 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 

Berdasarkan tempat penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang 

dilakukan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Nagasaribu, penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mengungkapkan fenomena yang ada. 

C. Informan Penelitian 

 Adapun informan dalam penelitian ini adalah semua guru berjumlah 21 

orang yang ada di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara yaitu:  

Tabel 1 

Data Tenaga Pendidik dan Pegawai 

  MIN Nagasaribu Tahun Ajaran 

2015-2016 

No Nama Jabatan Guru 

1 Mila Hasibuan, S.pd.I Kepala Sekolah 

2 Baginda Siregar, S.Pd. Staf  Tata Usaha 

3 Siti Wasliyah Harahap, S.Pd.I Guru Matematika 

4 Nurhayati, S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 

5 Sentim Harahap, S.Pd.I Guru Qur’an Hadis 

6 Samsinar Dalimunthe, S.Pd.I Guru Fiqh 

7 Ahmad Gulam Mubarok, S.Pd.I Guru SKI 

8 Hitler Hauwer Guru Matematika 

9 Nurliana Tata Usaha 

10 Gembira Siregar, S.Pd.I Guru Fiqh 

                                                           
2
Lexy J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  ( Bandung: PT. Rosda Karya, 2000), 

hlm. 3.  
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11 Ahmad Muhsin Siregar, S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 

12 Wenda Apriani,S.Pd.I Guru Arab Melayu 

13 Sarmilan Rambe, S.Pd Guru Olah Raga 

14 Hermida Siregar, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris 

15 Nila Hayati Harahap, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

16 Aprianto Hasibuan Guru Bahasa Daerah 

17 Heprasani, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

18 Borohim, S.Pd.I Guru Bahasa Indonesia 

19 Nurhasanah Siregar Guru IPA 

20 NurHarisah Harahap, S.Pd Guru PKN 

21 Siti Aisyah, S.Pd Guru IPA 

       Sumber: Tahun 2015-2016 Laporan Tahunan MIN Nagasaribu 

 

D. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber 

data primer dan data skunder. 

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, yaitu:  guru yang berjumlah 21 orang dan peserta didik yang 

ada di MIN Nagasaribu. 

2. Sumber data skunder adalah sumber data pendukung yang bersumber dari 

kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan MIN Nagasaribu. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Dalam rangka pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

digunakan instrument pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung objek penelitian dengan sistematika penomena-penomena yang 

diselidiki.
3
Maksudnya penelitian mengamati upaya guru dalam membentuk 

akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu. 

 Dengan demikian observasi penulis dilaksanakan dengan terjun kelokasi 

MIN Nagasaribu melakukan pengamatan secara langsung tentang bagaimana 

upaya guru dalam membentuk akhlak peserta didik. Dalam hal ini peneliti 

melakukan observasi untuk mendapatkan data yang baik. 

2. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan seorang 

ingin memperoleh informasi dan seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
4
Wawancara yang 

dimaksud disini yaitu mengadakan Tanya jawab langsung dengan kepala 

sekolah MIN Nagasaribu dengan harapan dan tujuan mendapatkan informasi 

tentang upaya guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN 

Nagasaribu. Kemudian dilanjutkan dengan mengadakan wawancara kepada 

guru-guru yang ada di MIN Nagasaribu. 

                                                           
3
Ahmad Nijar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Citapustaka Media, 2010),  

hlm. 120. 
4
Dedi Mulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), 

hlm.180. 
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3. Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis 

di dalam melaksanakan metode dokumentasi penelitian menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan dan 

sebagainya.
5
Dokumen yang dimaksud disini adalah ketika guru membentuk 

atau mengajarkan peserta didiknya bagaimana tata cara berakhlak yang baik. 

F.  Tekhnik Menjamin Keabsahan Data 

1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu penulis harus ikut serta menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan penulis pada latar 

penulisan. 

2. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 

penulis memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci dan sesuai. 

3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang digunakan penulis dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau dapat juga digunakan penulis sebagai pembanding atas data 

tersebut.
6
 

 

G.  Analisis Data 

Analisis data dimulai dengan menelaah, memilih, membuang, 

menggolongkan kategorisasi serta mengklarifikasikan data yang dikumpulkan 

                                                           
5
Ibid., hlm. 135. 

6
Ibid.,  hlm. 90. 
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dari berbagai sumber. Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan 

penelitiantara lain: 

1. Reduksi data, mereduksi data adalah dengan merangkum, memilah-milah 

yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

2. Penyajian data, data yang dirangkumakan, ditafsirkan dan dijelaskan untuk 

menggambarkan kualitas data yang dihasilkan. 

3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dari hasil 

data yang sudah dilakukan. Pada tahap ini penarikan kesimpulan ini akan 

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.
7
 

 

 

 

                                                           
7
Burhan Bungin, Metodologi  Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 144-145. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Nagasaribu 

a. Sejarah singkat berdirinya MIN Nagasaribu 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) adalah sebagai satu-satunya MIN di 

Desa Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

MIN Nagasaribu pada mulanya didirikan atas permohonan masyarakat Desa 

Nagasaribu kepada Bupati Padang Lawas Utara dengan tujuan agar masyarakat 

Kecamatan Padang Bolak tidak jauh lagi menyekolahkan anaknya. 

MIN Nagasaribu didirikan pada tahun 1992. MIN Nagasaribu ini 

dibangun di atas tanah masyarakat atas kesepakatan masyarakat yang bertempat 

tinggal di daerah tersebut. Kemudian yang menjadi pemimpin atau kepala 

sekolah MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara yaitu Bapak H. Maksul Yardi, S.Pd.
1
 

b. Letak Geografis MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak 

MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak berlokasi di jalan lintas 

Nagasaribu (Nagasaribu Julu) Kecamatan Padang Bolak. Dilihat dari segi 

geografisnya adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
1
Mila Hasibuan,  kepala MIN Nagasaribu, Wawancara di Kantor MIN Nagasaribu, Rabu 31 

Agustus 2016.  
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1) Sebelah utara berbatasan dengan Madrasah Aliyan Negeri (MAN) Nagasaribu 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan sawit masyarakat desa 

Nagasaribu 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan lapangan MAN Nagasaribu 

4) Sebelah Tenggara berbatasan dengan jalan pintas Nagasaribu (Nagasaribu 

Julu) 

c. Sarana dan Prasarana MIN Nagasaribu 

Tabel 2 

Data sarana dan prasarana MIN Nagasaribu Tahun Ajaran 

      2015-2016 

No Sarana dan prasarana Jmlh No Sarana dan prasarana Jmlh 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Kantor Kepala sekolah 

Mushllah 

Kamar Mandi 

Kantin  

Lapangan 

Ruang perpustakaan 

Ruang Tata Usaha 

Meja Guru 

11 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

13 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Meja Siswa 

Kursi Siswa 

Lemari 

Papan Tulis 

Papan Absensi 

Rak Buku 

Kursi Tamu 

Papan Data 

Lonceng 

115 

220 

6 

11 

11 

3 

6 

3 

1 

       Sumber: Laporan Tahunan MIN Nagasaribu 2015-2016 
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d. Tenaga Pendidik dan Pegawai MIN Nagasaribu 

 

Tabel 3 

Data Tenaga Pendidik dan Pegawai MIN Nagasaribu Tahun Ajaran 

2015-2016 

No Nama Jabatan Guru 

1 Mila Hasibuan, S.pd.I Kepala Sekolah 

2 Baginda Siregar, S.Pd. Staf  Tata Usaha 

3 Siti Wasliyah Harahap, S.Pd.I Guru Matematika 

4 Nurhayati, S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 

5 Sentim Harahap, S.Pd.I Guru Qur’an Hadis 

6 Samsinar Dalimunthe, S.Pd.I Guru Fiqh 

7 Ahmad Gulam Mubarok, S.Pd.I Guru SKI 

8 Hitler Hauwer Guru Matematika 

9 Nurliana Tata Usaha 

10 Gembira Siregar, S.Pd.I Guru Fiqh 

11 Ahmad Muhsin Siregar, S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 

12 Wenda Apriani,S.Pd.I Guru Arab Melayu 

13 Sarmilan Rambe, S.Pd Guru Olah Raga 

14  Hermida Siregar, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris 

15 Nila Hayati Harahap, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

16 Aprianto Hasibuan Guru Bahasa Daerah 

17 Heprasani, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

18 Borohim, S.Pd.I Guru Bahasa Indonesia 

19 Nurhasanah Siregar Guru IPA 

20 Nur Harisah Harahap, S.Pd Guru PKN 

21 Siti Aisyah, S.Pd Guru IPA 

Sumber: Tahun 2015-2016 Laporan Tahunan MIN Nagasaribu  
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e. Keadaan Siswa/i MIN Nagasaribu 

Berdasarkan data yang ada di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak, 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 

Data Siswa/I MIN Nagasaribu Tahun Ajaran  

   2015-2016 

 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

I 10 19 29 

II 20 12 32 

III 16 14 30 

IV 13 15 28 

V 16 18 34 

VI 29 23 52 

Jumlah 205 

      Sumber : Laporan Tahunan MIN Nagasaribu tahun 2015-2016 

a. Visi dan Misi MIN Nagasaribu 

Visi: terbentuknya generasi unggul yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

menguasai ilmu pengetahuan, tekhnologi terampil dan berprestasi. 

Misi: menerapkan manajemen berbasis sekolah madrasah, pembinaan 

akademik secara kreatif meningkatkan pembinaan potensi keagamaan, 

mengembangkan kecerdasan IQ, EQ dan SQ secara seimbang, meningkatkan 

citra sebagai sekolah pilihan berkualitas. 
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b. Tata tertib Sekolah MIN Nagasaribu 

1) Siswa datang 15 menit sebelum pelajaran dimulai. 

2) Setelah tanda bel berbunyi siswa berbaris di depan kelas, kemudian masuk 

satu persatu dengan tertib dan teratur. 

3) Sebelum dan sesudah belajar siswa wajib berdo’a di pimpin oleh ketua 

kelas atau bergiliran. 

4) Waktu pelajaran berlangsung siswa wajib menjaga ketertiban kelas. 

5) Waktu istirahat siswa wajib di luar kelas. 

6) Siswa wajib berpakaian sopan dan berseragam dengan ketentuan sebagai 

beriku: hari Senin dan Selasa: seragam atas putih bawah merah hati 

lengkap dengan jilbab/peci dan bersepatu hitam, kaos kaki putih, Rabu dan 

Kamis: seragam batik, Jum’at dan Sabtu: seragam pramuka, sepatu hitam, 

kaos kaki hitam, pada waktu upacara: seragam atas putih, bawah merah 

hati, ikat pinggang hitam, pada waktu olah raga: pakaian olah raga dan 

pakai sepatu. 

7) Siswa wajib mengikuti upacara bendera setiap hari Senin. 

8) Siswa yang tidak masuk sekolah harus memberi keterangan surat izin. 

9) Siswa tidak masuk 3 kali berturut-turut harus memberikan keterangan 

dengan jelas. 

10) Siswa harus memilki alat tulis sendiri. 

11) Siswa wajib mentaati tata tertib sekolah bagi yang melanggar akan 

dikenakan sanksi dari sekolah.  
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c. Larangan sekolah MIN Nagasaribu 

1) Makan didalam kelas saat pelajaran berlangsung 

2) Menyontek pekerjaan milik teman 

3) Bermain di luar pekarangan sekolah 

4) Mencoret-coret tembok, dinding, meja, kursi dan perabot di lingkungan 

sekolah 

5) Berkelahi dan bertengkar di dalam maupun di luar sekolah 

2. Keadaan Akhlak Peserta Didik di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang 

Bolak 

Dalam membentuk akhlak peserta didik, guru merupakan contoh teladan 

bagi peserta didik agar terjadi proses internalisasi nilai-nilai kedalam diri peserta 

didik sehingga anak didik memiliki akhlak dan kepribadian yang baik. Semua 

guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk akhlak peserta 

didik, untuk itu diperlukan kerja sama antara Kepala sekolah, guru, orang tua, 

dan masyarakat. 

Peserta didik tentunya sudah mendapatkan pendidikan akhlak, diharapkan 

dapat menjadi manusia yang berilmu, berperilaku baik, serta patuh terhadap 

orang tua, dan tata tertib sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi penulis di MIN Nagasaribu bahwa, tingkah 

laku peserta didik MIN Nagasaribu kurang baik, hal ini dapat dilihat dari tingkah 

laku peserta didik yang tidak menaati peraturan tata tertib sekolah,  terlambat 

masuk sekolah, berpakaian tidak  rapi kesekolah, berbicara yang tidak sopan 
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santun dan lain sebagainya. Adapun jumlah peserta didik yang tidak menaati 

peraturan tata tertib sekolah kurang lebih 30 orang /15 persen, seperti ketika mau 

permisi tidak mengajukan tangan dan belum diijinkan gurunya langsung keluar, 

ribut diruang kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, suka berbicara kotor 

dan lain sebagainya.
2
 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah Ibu Mila 

Hasibuan yang menerangkan bahwa dari 205 peserta didik yang ada di MIN 

Nagasaribu masih terdapat peserta didik yang berperilaku kurang baik seperti 

ribut di kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, perkelahian antar peserta 

didik, merusak fasilitas sekolah, absen tanpa keterangan dan lain sebagainya.   

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Nurhayati guru akidah 

akhlak di MIN Nagasaribu, menjelaskan bahwa terdapat 4 jenis akhlak yang  

dilakukan peserta didik di sekolah yakni:
3
 

a. Ribut di Kelas Ketika Proses Pembelajaran Berlangsung 

Suasana kondusif merupakan hal yang penting ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Suasana yang kurang kondusif akan mengganggu 

proses pembelajaran dan peserta didik akan merasa tidak nyaman dalam belajar. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Borohim wali kelas VI 

menjelaskan bahwa sering terjadi ribut saat proses pembelajaran di kelas 

berlangsung, sehingga proses pembelajaran sering terganggu, dengan hal tersebut 

                                                           
2
Hasil observasi, Jum’at 30 Agustus 2016. 

3
 Nurhayati,  Guru Akidah Akhlak MIN Nagasaribu,wawancara di  Kantor MIN  Nagasaribu 

Rabu 31 Agustus 2016. 
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membuat para peserta didik tidak nyaman dalam proses pembelajaran.
4
 Hal ini 

dibenarkan oleh Nurul khotimah siswi kelas VI menjelaskan bahwa keributan 

sering terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung, hal ini biasanya terjadi 

karena gangguan dari teman sebangku.
5
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MIN Nagasaribu bahwa peserta  

didik memang ketika proses pembelajaran berlangsung  sering ribut di kelas 

dikarenakan saling usil antar sesama peserta didik.
6
 

Adapun cara guru mengatasinya hal tersebut setiap guru masuk ruangan 

benar-benar memperhatikan tingkah laku peserta didiknya agar tidak terjadi 

keributan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

b. Perkelahian antar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MIN Nagasaribu 

bahwa perkelahian antar peserta didik ini sering terjadi. Hal ini sering terjadi 

karena adanya saling mengejek atau mencaci  diantara peserta didik.
7
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti  bahwa perkelahian antara peserta 

didik memang pernah terjadi  waktu penelitian dimana ketika jam istirahat 

peserta didik sedang  bermain kelereng pada mulanya bahwa perjanjian mereka 

bahwa siapa yang kalah dia membayar kelereng kepada kawannya yang menang, 

                                                           
4
Borohim,  wali kelas VI MIN Nagasaribu, Wawancara di  Kantor  MIN Nagasaribu,  Rabu 

31 Agustus 2016. 
5
Nurul Khotimah, Siswi kelas VI MIN Nagasaribu,Wawancara di Desa Gulangan, Rabu 31  

Agustus 2016. 
6
Hasil observasi, Rabu  31 Agustus 2016. 

7
Mila Hasibuan,  Kepala sekolah MIN Nagasaribu, Wawancara di kantor  MIN Nagasaribu, 

Rabu 31 Agustus 2016. 
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akan tetapi kawannya yang kalah ini  tidak mau membayarnya maka dari situlah 

salah satu  faktor perkelahian peserta didik, dan ini terjadi pada peserta didik 

laki-laki dan belum perrnah sampai terluka, karena langsung dipanggil  kepala 

sekolah dan menasehatinya.
8
 

Pada dasarnya peserta didik mudah tersinggung dengan ejekan atau 

gangguan teman yang lain baik dalam perkataan  yang menyinggung tentang 

orangtuanya, keluarganya, pakaiannya dan lain sebagainya. Berdasarkan 

keterangan dari Ibu Nurhayati guru Akidak akhlak menjelaskan bahwa 

perkelahian ini sering terjadi jika salah satu peserta didik melawan dan membalas 

ejekan temannya.
9
 

Hal ini juga diakui oleh salah satu peserta didik yang pernah berkelahi 

dan mendapat hukuman dari sekolah mengatakan: 

Apabila temannya yang menyinggungnya dengan perkataan kasar dan 

mengambil milik temannya maka ia akan marah dan menghajar temannya 

sehingga terjadi perkalihan. Namun ia juga mengatakan bahwa karena 

perkelahian dengan temannya tersebut banyak siswa yang tidak berani mengejek 

dan mengganggunya lagi.
10

 

 

                                                           
8
Hasil Observasi, Rabu 31 Agustus 2016. 

9
Nurhayati, Guru Akidah Akhlak MIN Nagasaribu, wawancara di  Kantor MIN Nagasaribu, 

31 Agustus 22016.  
10

Ferri Ramadhan Harahap, Siswa kelas V MIN Nagasaribu, Wawancara di halaman Sekolah 

MIN Nagasaribu, Kamis 1September  2016.  
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Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi setiap siswa yang berkelahi 

dibuat hukuman menghormat bendera dilapangan sekolah setelah itu guru 

menyatukan siswa dan saling bersalaman, hal ini dibuat agar siswa yang lain 

tidak meniru perbuatan yang demikian. 

c. Merusak Fasilitas Sekolah 

Banyak kerusakan pada beberapa bangku di sekolah secara ringan, jika 

dilihat secara detail adalah karena ulah para peserta didik yang suka membuat 

kursi mereka seperti kursi goyang pada saat belajar atau waktu istirahat.Terlihat 

banyak coretan di meja belajar, dinding sekolah dan berbagai fasilitas lainnya.
11

 

Menanggapi hal di atas Ibu Mila Hasibuan, S.Pd.I selaku Kepala sekolah 

MIN Nagasaribu mengatakan bahwa: 

Banyak diantara kursi tersebut coretan yang diindikasi karena perbuatan 

peserta didik. Hal ini memang sudah menjadi kebiasaan peserta didik,   dan 

peserta didik yang melakukan kerusakan menjadikan bangku di dalam kelas 

seperti kursi goyang, dan juga adanya beberapa siswa yang dihukum kerena 

melakukan kelakuan yang demikian.
12

 

Meski memang kelakuan ini masih tergolong ringan namun hal ini sudah 

menjadi kebiasaan peserta didik yaitu mencore-coret dinding, dan merusak kursi, 

                                                           
11

Observasi Fasilitas MIN Nagasaribu, Kamis 1 September 2016.  
12

Mila Hasibuan,  Kepala Sekolah MIN Nagasaribu, Wawancara  di Desa Aek Suhat, Kamis 1 

September 2016. 
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serta menghilangkan perlengkapan belajar lainnya seperti penghapus, kapus tulis 

dan lain sebagainya.  

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan penulis 

di MIN Nagasaribu  Kecamatan Padang Bolak maka bahwa keadaan akhlak 

peserta didik MIN Nagasaribu masih banyak terdapat hal yang demikian ini 

terlihat dari banyaknya kursi yang rusak dan coretan di dinding sekolah. 

d. Absen tanpa Keterangan 

Absen tanpa keterangan  dari sekolah merupakan perbuatan yang tidak 

baik karena telah melanggar peraturan tata tertib sekolah, keadaan seperti ini 

akan memberi dampak negatif bagi siswa, seperti: ketinggalan pelajaran, 

sehingga mengakibatkan peserta didik tersebut malas untuk mengulangi atau 

mengejar pelajaran yang telah tinggal. Hal seperti  ini sering terjadi di MIN 

Nagasaribu. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Heprasani menjelaskan 

bahwa peserta didik di MIN Nagasaribu banyak yang absen tanpa keterangan ke 

sekolah apa lagi ada acara di kampung tersebut, seperti: pesta perkawinan dan 

lain sebagainya.
13

 

3. Upaya-Upaya Guru dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik di MIN 

Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupataen Padang Lawas Utara  

                                                           
13

Heprasani. Guru Bahasa Indonesia  MIN Nagasaribu, Wawancara  di Desa Gulangan, 

Kamis 1 September  2016. 
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Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa upaya-upaya guru dalam 

membentuk akhlak peserta didik harus dilaksanakan oleh guru dengan 

semaksimal mungkin, apalagi di dalam sebuah sekolah. Kerena di dalam sebuah 

sekolah pendidikan atau penerapan akhlakul karimah sangat penting,  dengan 

berbagai upaya misalnya sebagai contoh teladan, pembiasaan, memberikan 

pujian, memberikan hukuman, nesehat, dan arahan. 

a.  Contoh Teladan 

Contoh teladan merupakan salah satu upaya guru membentuk akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu, dengan contoh teladan ini  bahwa peserta didik  

cenderung suka dan senang  meniru tingkah laku guru/pendidiknya, bahkan bagi 

peserta didik sikap meniru tidak hanya yang baik bahkan yang jelekpun bisa saja 

ditirunya, berdasarkan hasil wawancara dengan Sentim Harahap mengatakan 

bahwa dengan contoh teladan ini, upaya yang dilakukan guru dalam membentuk 

akhlak untuk menjadikan peserta didik lebih baik contohnya ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru berupaya agar peserta didik lebih fokus dan 

memperhatikan pelajaran yang diterapkan, dan disinilah peserta didik meneladani 

terhadap pelajaran yang diterapkan guru-gurnya.
14

 

b. Contoh Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai moral ataupun akhlak ke dalam jiwa peserta didik, berdasarkan hasil 

                                                           
14

Sentim harahap, salah  satu Guru Alqur’qan hadis di MIN Nagasribu, Wawancara di MIN 

Nagasaribu, Kamis 1 September 2016.  
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wawancara dengan  Nurhayati salah  satu guru di MIN Nagasribu, dengan adanya 

pembiasaan ini maka disinilah guru membiasakan membentuk akhlak peserta 

didik, contohnya membiasakan mengucapkan salam ketika berjumpa, 

membiasakan peserta didik  untuk melaksanakan shalat duha ketika jam istirahat,   

setelah adanya upaya ini maka peserta didik  ketika jam istirahat tidak lagi di 

dalam kelas dan tidak terdapat lagi fasilitas sekolah yang rusak,  dan inilah 

merupakan perilaku yang dibiasaan guru sehingga  akhlak peserta didik  

terbentuk menjadi lebih baik
15

 

c. Memberikan Pujian 

Memberikan pujian adalah salah satu upaya guru membentuk akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu, berdasarkan hasil wawancara dengan  Borohim 

salah satu guru di  MIN Nagasaribu menerangkan bahwa memberikan pujian 

merupakan tingkah laku yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, 

contohnya bagus, bagus sekali, seratus buat kamu, dan lain-lain,  dengan adanya 

memberikan pujian ini maka peserta didik lebih giat belajar dan memperhatikan 

pelajaran yang diterangkan guru-guru yang ada di MIN Nagasaribu, misalnya 

ketika jam istirahat peserta didik melakukan shalat duha yang diarahkan oleh 

guru, dan disinilah guru memberikan pujian terhadap peserta didik setelah 

                                                           
15

Nurhayati, salah satu Guru Akidah Akhlak di MIN Ngasaribu, Wawancara di Kantor MIN 

Nagasribu, Kamis 1 September 2016.  
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melakukan shalat duha tersebut seperti kamu pintar sekali, bagus sekali dan 

sebagainya.
16

  

d.  Memberikan Hukuman 

Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan 

sengaja sehingga menimbulkan perbaikan, dan dengan adanya perbaikan itu anak 

akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk tidak 

mengulanginya.  Berdasarkan hasil Wawancara dengan Heprasani salah satu 

guru di MIN Nagasaribu mengatakan bahwa hukuman ini sangat membantu para 

guru-guru dalam membentuk akhlak pesera didik di MIN Nagasaribu, contohnya 

tentang perkelahian antar peserta didik, jika ada yang kedapatan berkelahi 

sesame kawannya maka disinilah guru memberikan hukuman kepada peserta 

didik dengan cara menghormat bendera di halaman sekolah dan setelah itu guru 

menyatukan keduanya dengan bersalaman dan saling memaafkan.
17

 

Hal ini juga diakui oleh kepala MIN Nagasaribu mengatakan bahwa 

memberikan hukuman ini merupakan salah satu upaya guru membentuk akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu contohnya hilang/rusaknya salah satu pasilitas 

ruangan seperti penghapus, tong sampah, dan lain sebagainya maka guru 

menyuruh mereka supaya  menggantikan peralatan tersebut, tujuan dengan 

                                                           
16

Borohim, salah satu guru di MIN Nagasribu, wawancara di Kantor MIN Nagasribu,  Kamis 

1 September 2016. 
17

Heprasani, salah satu Guru di MIN Nagasaribu, Wawancara di Desa Gulangan, Jum’at 2 

September 2016. 
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adanya upaya ini agar peserta didik kedepannya lebih baik dan menjaga fasilitas 

sekolah tersebut.
18

 

e. Nasehat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurhayati bahwa nasehat 

merupakan bentuk upaya guru membentuk akhlak peserta didik, contohnya 

peserta didik merusak/menghilangkan fasilitas sekolah, apabila peserta didik 

merusak/menghilangkan salah satu fasilitas sekolah seperti penghapus, tong 

sampah dan lain sebagainya, maka guru memberikan nasehat dengan cara lemah 

lembut dan jika ia mengulangi perbuatan tersebut  maka peserta didik itu disuruh 

mengganti salah satu fasilitas tersebut, tujuannya dengan adanya nasehat ini jadi 

motivasi bagi peserta didik dan perbuatan itu merupakan suatu larangan.
19

 

Hal ini juga diakui oleh Khoiriyah Pohan kelas VI yang pernah 

mengganti fasilitas sekolah seperti penghapus, ia mengatakan bahwa guru 

menyuruh mengganti penghapus tersebut dengan cara dijahit tangan dan tidak 

boleh dibeli, dan setelah itu peserta didik lainnya tidak pernah lagi merusak 

ataupun menghilangkan fasilitas sekolah tersebut.
20

 

4. Kendala yang dihadapi Guru dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik di 

MIN Nagasaribu 

                                                           
18

Mila Hasibuan, Guru Kepala MIN Nagasaribu, Wawancara di Kantor MIN Nagasaribu, 2 

September 2016.  
19

Nurhayati, Guru akidah Akhlak di MIN Nagasaribu, wawancara di Kantor MIN Nagasribu, 

jum’at 2 September 2016.  
20

Khoiriyah Pohan, salah satu Siswi Kalas VI di MIN Nagasaribu, Wawancara di Desa 

Gulangan, Jum’at 2 September 2016.  
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Berbagai upaya yang dilakukan guru dalam membentuk akhlak peserta 

didik di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak, tentu akan banyak juga 

menghadapi kendala yang dapat menyulitkan upaya yang dilakukan bahkan bisa 

juga menghentikan upaya-upaya dalam membentuk akhlak peserta didik. 

Dalam upaya untuk mengatasi akhlak yang kurang baik ada dua factor 

yang menjadi kendala yang selalu dihadapi oleh para guru, adapun kendala yang 

dihadapi adalah: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal dan perilaku seseorang dilatarbelakangi oleh dua hal yaitu 

bawaan dan pendidikan ( ada juga yang menyebutnya dengan faktor dasar dan 

ajar). Pendidikan adalah faktor yang sangat dominan dalam membentuk 

kepribadian seseorang. Sentral pendidikan mencakup tiga pusat ( tri pusat) yaitu 

rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Secara simultan ketiga-tiganya sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang dan ketiganya akan 

berpengaruh negatif terhadap akhlak seseorang. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Nurhayati guru bidang studi 

akidah akhlak mengenai faktor internal menjelaskan bahwa kendala yang selalu 

dihadapi para guru dalam pembinaan akhlak peserta didik adalah faktor individu 

peserta didik itu sendiri (intern). Banyak siswa yang menuntut ilmu di MIN 

Nagasaribu tentu memiliki latar belakang yang berbeda dan watak yang berbeda-

beda. Ada peserta didik yang latar belakang masuk ke MIN Nagasaribu adalah 

baik, dimana di dalam keluarga dan masyarakatnya ia selalu berprilaku baik, 
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tentu setelah masuk ke MIN Nagasaribu dia dapat mematuhi tata tertib yang ada 

di sekolah itu. Akan tetapi bila seorang peserta didik yang masuk memiliki latar 

belakang dan watak yang kurang baik kurang lebih 30 orang. Misalnya di dalam 

rumah tangga dia dididik orangtua dengan baik tapi di masyarakat dia selalu 

berhubungan dengan akhlak yang kurang baik tentu akan sangat berpengaruh 

setelah ia masuk ke sekolah.
21

 

Kemudian ditambah oleh Ibu Nurhayati guru akidah akhlak menjelaskan 

bahwa “peserta didik yang memiliki masalah, di rumah atau di masyarakat tentu 

akan berpengaruh terhadap akhlak peserta didik tersebut di sekolah”.
22

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa kendala yang selalu dhadapi oleh 

guru di MIN Nagasaribu adalah faktor intern yaitu permasalahan yang timbul 

dari individu peserta didik itu sendiri hal ini dapat di atasi dengan upaya semua 

guru dengan cara menjadi guru bimbingan konseling bagi si anak atau dengan 

pemberian nasehat. 

b. Faktor Eksternal 

Kendala yang datangnya dari luar diri peserta didik termasuk faktor 

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat merupakan faktor eksternal. Faktor 

eksternal tidak pernah luput dari permasalahan yang timbul dalam akhlak pesera 

didik. 

                                                           
21

Nurhayati,  Salah satu Guru Akidah Akhlak di MIN Nagasaribu,  Wawancara di Kantor 

MIN Nagasaribu Jum’at 2 September 2016. 
22

Nurhayati, Salah satu Guru Akidah Akhlak di MIN Nagasaribu, Wawancara di depan 

Kantor MIN Nagasaribu,  Jum’at 2 September 2016. 
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Letak sekolah yang berhubungan langsung dengan lingkungan 

masyarakat merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh guru  di MIN 

Nagasaribu dalam menanggulangi akhlak yang kurang baik peserta didik. Akan 

tetapi yang tak kalah beratnya lagi kendala dalam upaya pembentukan akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu datang dari dalam sekolah itu sendiri. Hal ini 

sangat menyulitkan bagi para guru sebagai pembimbing bagi anak didik. 

Hal ini ditambah dengan letak sekolah berhubungan langsung dengan 

masyarakat, tentu akan menambah masalah yang timbul dalam sekolah. Ini 

dipertegas oleh Bapak Ahmad Mubarok selaku guru Sejarah kebudayaan 

Islamyang menjelaskan bahwa selain pemasalahan tingkah laku anak didikyang 

di dalam sekolah tentu dengan letak sekolah yang berada di lingkungan 

masyarakat akan banyak membuat proses pembelajaran terganggu.
23

 

Dalam mengatasi kendala yang dihadapi, semua guru agama Islam 

mengadakan kerja sama dengan guru bidang studi lainnya dan melibatkan kepala 

sekolah dan masyarakat yang berhubungan langsung dengan MIN Nagasaribu. 

Wawancara dengan Ibu kepala sekolah MIN Nagasaribu menjelaskan 

bahwa guru-guru mengadakan kerjasama dengan masyarakat lingkungan sekolah 

untuk ikut serta mengontrol peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di 

luar lingkungan sekolah tersebut.
24

Contohnya ketika peserta didik membuat 
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 Ahmad Mubarok, salah satu Guru SKI di MIN Nagasaribu,Wawancara  di Kantor MIN 

Nagasaribu,  Sabtu 3 September 2016. 
24

Mila Hasibuan, Kepala Sekolah MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara, Wawancara di Kantor MIN Nagasaribu, Sabtu 20 Agustus 2016. 
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kesalahan di sekolah guru melaporkan kepada orangtua siswa, agar guru dan 

orang tua sama-sama menasehatinya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peran seorang guru dalam menanggulangi akhlak peserta didik di MIN 

Nagasaribu harus senantiasa menjalin hubungan yang harmonis antara semua 

guru-guru di MIN Nagasaribu, orangtua, dan masyarakat. Hubungan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian pada kajian teori dalam membentuk akhlak peserta 

didik dapat diwujudkan dengan berbagai upaya, seperti upaya sebagai contoh 

teladan, pembiasaan, memberikan pujian,  membrikan hukuman, dan 

memberikan nasehat, yaitu pemberian tindakan tegas terhadap perbuatan akhlak 

peserta didik, pembinaan perilaku dengan melalui contoh teladan dan 

memberikan peringatan serta dengan kerja sama yang baik antar sesama guru. 

Sesuai dengan hasil penelitian di MIN Nagasaribu akhlak peserta didik sangat 

diperhatikan hal itu dapat dilihat dengan usaha-usaha yang dilakukan, baik ia 

dengan upaya memberikan contoh teladan, pembiasaan, memberikan pujian, 

memberikan hukuman, dan nasehat, dengan berbagai upaya yang dilakukan 

semua guru agar akhlak peserta didik terbentuk menjadi lebih baik. 

Upaya-upaya itu telah disesuaikan oleh para guru terhadap akhlak yang 

dilakukan oleh peserta didik di sekolah, sehingga dari segi membentuknya lebih 

mudah. Kemudian pasti didapatkan kondisi ketentraman yang diinginkan. 

Dengan demikian diharapkan bisa mengatasinya dalam proses belajar mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan Upaya Guru dalam membentuk akhlak 

peserta didik di MIN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara, maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Upaya guru dalam membentuk akhlak peserta didik di MIN Nagasaribu 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, bahwa semua guru 

harus kerjasama dalam membentuk akhlak peserta didik melalui sebagai 

contoh teladan, pembiasaan, memberikan pujian, memberikan hukuman,  

nasehat, dan peringatan dan tindak lanjut untuk menjaga akhlak, etika dan 

sopan santun peserta didik. 

a. Guru sebagai contoh teladan bagi peserta didiknya, maka disinilah peserta 

didik meneladani terhadap apa saja yang diajarkan guru. 

b. Guru membiasakan dengan berbagai akhlak yang dapat ditiru peserta 

didiknya seperti membiasakan mengucapkan salam  sesama ketika 

berjumpa baik itu guru maupun peserta didik dengan tujuan untuk dapat 

dibiasakan peserta didik. 

Guru memberikan pujian kepada peserta didik untuk meningkatkan 

kegairahan dalam proses belajar mengajar, seperti memberikan hadiah dan 

lain sebagainya. 
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c. Guru memberikan hukuman kepada peserta didik ketika berbuat salah, 

seperti ketika proses pembelajaran berlangsung jika kedapan ribut maka 

memberikan hukuman dengan cara berdiri di depan sampinng meja guru.  . 

Kemudian, upaya guru dalam membentuk akhlak peserta didik ini sudah 

diterapkan oleh guru, seperti membiasakan mengucapkan salam ketika berjumpa,  

menanamkan aqidah, akhlaqul-karimah, memerintahkan menutup aurat baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, dan menjadi contoh 

yang baik. 

2. Kendala guru dalam membentuk akhlak pesert didik di MIN Nagasaribu , dari 

diri peserta didik yang selalu terpengaruh oleh perkembangan zaman, serta 

adanya kebebasan dari orang tua dalam membina akhlak peserta didik ketika 

sudah pulang dari sekolah. 

B. Saran-saran 

1. Disarankan kepada guru-guru MIN Nagasribua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara, untuk lebih meningkatkan upaya-upaya 

dalam membentuk akhlak peserta didik.  

2. Disarankan kepada kepala sekolah MIN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara, untuk meningkatkan serta membut peraturan 

yang baik, supaya peserta didik mudah mengamalkan. 

3. Disarankan kepada peserta didik MIN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara,  untuk memperkuat akhlak peserta didik 

dalam menghadapi perkembangan zaman, supaya tidak mudah terpengaruh 
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serta bisa mengamalkan arahan yang dilakukan guru-guru yang ada di sekolah 

tersebut. 

4. Disarankan kepada orangtua peserta didik di MIN Nagasaribu Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, untuk menjaga akhlak putra 

putrinya terutama akhlak terhadap orang tua, guru, serta di lingkungan 

sekitarnya, supaya terhindar dari perkembangan zaman. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Dengan Guru MIN Nagasaribu 

1. Sudah berapa tahun Bapak/ibu mengajar di MIN Nagasaribu? 

2. Berapa jumlah guru dan siswa di sekolah ini? 

3. Apa sajakah upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam membentuk akhlak 

peserta didik di sekolah ini? 

4.  apakah ada kendala yang bapak/Ibu hadapi dalam  membentuk akhlak 

peserta didik di sekolah ini? 

5. Seringkah peserta didik  melanggar peraturan di sekolah ini? 

6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu ketika peserta didik melanggar 

peraturan? 

7. Jenis-jenis pelanggaran yang dilakukan siswa di sekolah ini? 

8. Menurut Bapak/Ibu akhlak buruk apa saja yang paling  sering dilakukan 

peserta didik di sekolah ini? 

9. Apakah semua guru berperan dalam membentuk akhlak peserta didik di 

sekolah ini? 

10. Apakah ada perobahan peserta didik setelah guru berupaya membentuk 

akhlak disekolah ini? 

11. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya akhlak 

buruk yang dilakukan oleh peserta didik? 

12. Jika siswa melakukan kenakalan bagaimana tindakan Bapak/Ibu? 



13. Bagaimana tindakan Bapak/Ibu jika ada peserta didik yang tidak patuh 

dengan peraturan sekolah? 

14. Pernakah Bapak/Ibu menemukan masalah peserta didik yang sulit 

diselesaikan? 

15. Jika Bapak/Ibu tidak dapat mengatasi masalah bagaimana tindakan 

bapak/Ibu? 

16. Apakah ada hasil upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam membentuk akhlak 

peserta didik di sekolah ini? 

Dengan Kepala Sekolah 

1. Sudah berapa tahun Ibu mengajar disekolah ini? 

2. Sejak berapa tahun sekolah ini didirikan? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah  MIN Nagasaribu? 

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana sekolah ini? 

5. Bagaimana keadaan akhlak peserta didik di MIN  Nagasaribu? 

6. Sejak tahun berapa Ibu di tugaskan di sekolah ini? 

Pedoman Obsevasi  

1. Observasi secara langsung kelokasi penelitian yakni MIN Nagasaribu. 

2. Mengamati tingkah laku peserta didik secara langsung ke lokasi  

penelitian. 

3. Observasi  terhadap  Akhlak buruk apa saja yang dilakukan peserta didik. 



4. Mengamati upaya yang dilakukan guru di MIN Nagasaribu dalam 

membentuk akhlak peserta didik. 

5. Mengamati apa saja kendala yang dihadapi  guru dalam membentuk 

akhlak peserta didik.  
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Wawancara dengan salah satu guru Min Nagasaribu 

 



 

 

Wawancara dengan guru MIN Nagasaribu 

 

Wawancara dengan salah satu guru MIN Nagasaribu 



 

Salah satu upaya guru membentuk akhlak peserta didik 
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Wawancara dengan guru kepala Sekolah MIN Nagasaribu 

 



 



  



 


